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ABSTRAK  

Pengabdian ini dilakukan di Pabrik Tahu CNG Kota Solok yang menghadapi masalah 

tingginya biaya tenaga kerja tanpa peningkatan output yang seimbang. Solusi yang 

diberikan adalah penerapan sistem pengelolaan biaya tenaga kerja yang lebih terstruktur 

untuk meningkatkan efisiensi produksi. Metode yang digunakan berupa pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara dengan pemilik dan karyawan, serta 

analisis dokumen keuangan terkait. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem baru dengan 

pembagian tugas jelas, pencatatan jam kerja produktif, dan insentif mampu mengurangi 

pemborosan tenaga kerja, meningkatkan produktivitas, serta memudahkan manajemen 

dalam mengendalikan biaya dan merencanakan anggaran. Sistem ini juga mendorong 

motivasi karyawan dan kualitas produksi. Pengelolaan biaya tenaga kerja yang efektif 

penting diterapkan, termasuk pada industri kecil seperti Pabrik Tahu CNG. 

Kata kunci Biaya Tenaga Kerja, Efisiensi Produksi, Sistem Insentif, Industri Tahu 

 

ABSTRACT 

This community service was conducted at CNG Tofu Factory in Solok City, which faces 

challenges with high labor costs in total production expenses without optimal output 

growth. The proposed solution involves implementing a more structured labor cost 

management system to improve production efficiency. The method applied is a qualitative 

descriptive approach through observations, in-depth interviews with the owner and 

employees, and analysis of financial documents related to labor costs. The results show 

that the new system, which includes clear task distribution, productive work hour recording, 

and incentive provision, successfully reduces labor waste, enhances productivity, and 

facilitates management in cost control and budget planning. This implementation also 

improves employee motivation and the overall quality of production. Effective labor cost 

management proves essential not only for large industries but also for small-scale 

enterprises like CNG Tofu Factory. 
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PENDAHULUAN  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu wujud implementasi 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya UMKM. Pabrik Tahu 
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CNG di Kota Solok merupakan salah satu industri kecil yang menghadapi kendala 

dalam pengelolaan biaya tenaga kerja. Permasalahan utama yang ditemukan adalah 

tingginya proporsi biaya tenaga kerja terhadap total biaya produksi, sementara 

produktivitas pekerja belum optimal. Pencatatan jam kerja, absensi, serta sistem 

pengupahan yang masih dilakukan secara manual menyebabkan tidak adanya data 

akurat untuk evaluasi kinerja dan perencanaan anggaran tenaga kerja (Mulyadi, 

2016) 

Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah penerapan 

sistem pengelolaan biaya tenaga kerja yang lebih terstruktur dan terdokumentasi 

dengan baik. Sistem ini mencakup pencatatan jam kerja produktif, pembagian tugas 

yang jelas, serta pemberian insentif berbasis kinerja untuk meningkatkan motivasi 

dan efisiensi tenaga kerja (Fadillah & Yulianti, 2020; Handayani & Lestari, 2020) 

Bentuk kegiatan pengabdian meliputi observasi langsung ke lokasi, 

wawancara mendalam dengan pemilik dan karyawan pabrik, serta pelatihan 

sederhana mengenai pencatatan biaya tenaga kerja yang efektif. Diharapkan 

melalui kegiatan ini, Pabrik Tahu CNG dapat mengoptimalkan pengelolaan biaya 

tenaga kerja untuk mendukung keberlanjutan usahanya (Suhartini, 2023). 

METODE KEGIATAN  

Ruang lingkup kegiatan pengabdian ini meliputi analisis dan implementasi 

sistem pengelolaan biaya tenaga kerja pada Pabrik Tahu CNG di Kota Solok. Objek 

kegiatan adalah sistem pengupahan, pembagian tugas, serta pencatatan jam kerja 

yang selama ini masih dilakukan secara manual tanpa adanya mekanisme evaluasi 

produktivitas. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Pabrik Tahu CNG yang berlokasi di 

Kota Solok, Sumatera Barat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama bulan Juli 

2024 dengan melibatkan pemilik dan enam orang karyawan bagian produksi 

sebagai peserta. 

Bentuk kegiatan pengabdian meliputi observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang ada, wawancara mendalam dengan pemilik 

dan karyawan terkait sistem yang diterapkan, serta pemberian pelatihan sederhana 

tentang manajemen biaya tenaga kerja yang efektif. Selain itu, dilakukan 

pendampingan untuk penerapan sistem pengelolaan biaya tenaga kerja berbasis 

produktivitas, yang mencakup pembuatan jadwal kerja, sistem insentif, dan 

pencatatan jam kerja produktif  

Tahapan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama. Tahap pertama adalah 

persiapan yang meliputi koordinasi dengan pihak pabrik dan penyusunan instrumen 

observasi serta wawancara. Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian 
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yang melibatkan identifikasi masalah, sosialisasi sistem baru, dan simulasi 

pencatatan biaya tenaga kerja. Tahap ketiga adalah evaluasi hasil implementasi 

serta penyusunan rekomendasi untuk perbaikan berkelanjutan (Creswell & Poth, 

2018) 

HASIL KEGIATAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pabrik Tahu CNG 

Kota Solok berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan 

koordinasi dengan pemilik pabrik untuk menyusun jadwal kunjungan, 

mengidentifikasi masalah awal melalui survey singkat, serta menyusun instrumen 

observasi dan panduan wawancara. Koordinasi ini penting agar kegiatan berjalan 

sesuai kebutuhan mitra dan tepat sasaran (Creswell & Poth, 2018) 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan observasi langsung proses produksi tahu 

untuk menilai sistem kerja yang sedang berjalan. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pencatatan jam kerja dan absensi karyawan masih dilakukan secara manual, 

tanpa adanya sistem baku untuk mengevaluasi produktivitas tenaga kerja. 

Pembagian tugas karyawan juga belum terdokumentasi dengan baik, sehingga 

sering terjadi tumpang tindih pekerjaan yang menyebabkan waktu kerja tidak 

efisien. Selain itu, sistem pengupahan yang flat (Rp110.000/hari per pekerja) tidak 

memberikan insentif bagi pekerja yang memiliki produktivitas lebih tinggi. Kondisi 

ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang menyebutkan bahwa ketiadaan sistem 

insentif menghambat motivasi kerja dan efisiensi biaya (Handayani & Lestari, 

2020) 

Setelah itu, dilakukan wawancara mendalam dengan pemilik pabrik dan 

enam orang karyawan bagian produksi. Wawancara ini bertujuan untuk menggali 

persepsi mereka terhadap sistem pengupahan saat ini, kendala dalam proses 

produksi, serta kesediaan mereka menerima sistem baru. Hasil wawancara 

mengungkapkan bahwa sebagian besar karyawan mendukung adanya sistem 

insentif berbasis produktivitas, karena dinilai lebih adil dan memotivasi mereka 

untuk meningkatkan kinerja. 

Solusi yang ditawarkan adalah penerapan sistem pengelolaan biaya tenaga 

kerja yang lebih terstruktur, meliputi pembagian tugas yang jelas, pencatatan jam 

kerja produktif, serta pemberian insentif berbasis output. Tim pengabdian 

memberikan pelatihan singkat kepada pemilik dan karyawan mengenai cara 

menyusun jadwal kerja, menghitung jam kerja produktif, serta menetapkan insentif 
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yang adil. Selain itu, diperkenalkan juga format sederhana pencatatan digital untuk 

meminimalisir kesalahan pencatatan manual (Yusuf, 2019) 

 

 
Gambar 1. Foto Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan produktivitas sebelum 

dan sesudah penerapan sistem baru selama dua minggu. Data menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi kerja sebesar 18%, penurunan waktu idle (waktu kerja tidak 

produktif), dan peningkatan kualitas hasil produksi yang lebih konsisten. Karyawan 

juga menunjukkan antusiasme lebih tinggi terhadap pekerjaan mereka karena 

adanya insentif tambahan. Temuan ini sejalan dengan teori (Mulyadi, 2016) yang 

menyatakan bahwa pengelolaan biaya tenaga kerja yang baik melalui sistem 

pengupahan dan insentif dapat meningkatkan efisiensi serta produktivitas tenaga 

kerja. 

Dampak kegiatan pengabdian bagi mitra sangat dirasakan, khususnya dalam 

hal kemudahan pengelolaan biaya tenaga kerja dan perencanaan anggaran yang 

lebih akurat. Dengan adanya sistem baru, manajemen pabrik dapat lebih mudah 

memonitor kinerja karyawan, mengendalikan biaya, serta membuat proyeksi biaya 

tenaga kerja di masa mendatang. Hal ini mendukung keberlanjutan usaha dan 

meningkatkan daya saing Pabrik Tahu CNG di pasar lokal. Secara keseluruhan, 

pengabdian ini berhasil membuktikan bahwa sistem pengelolaan biaya tenaga kerja 


